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A. JUDUL

Tuliskan judul usulan penelitian maksimal 20 kata

[Determinasi Perilaku Food Waste di Wisata Kuliner Kota Batam Peran Intention Reduce
Food Waste, Attitude, Personal Norm]
B. RINGKASAN

Isian ringkasan penelitian tidak lebih dari 300 kata yang berisi urgensi, tujuan, metode,
dan luaran yang ditargetkan

[Penelitian ini membahas perilaku food waste oleh wisatawan di destinasi wisata
kuliner Kota Batam. Menganalisis pengaruh food taste, price consciousness,
personal norm dan attitude terhadap food waste behavior, serta peran mediasi
intention to reduce food waste. Wisata kuliner tidak hanya menawarkan
pengalaman gastronomi tetapi juga berkontribusi terhadap peningkatan sampah
makanan yang berasal dari perilaku wisata tidak menghabiskan pesanan
makanan meraka. Food waste menjadi masalah global karena berdampak pada
lingkungan dan ekonomi. Tujuan penelitian yaitu menjawab faktor-faktor yang
mempengaruhi wisatawan berperilaku food waste atau tidak menghabiskan
makanannya, sehingga makanan tersebut dibuang ke tempat sampah. Urgensi
penelitian yaitu berdasarkan laporan bappenas 2021, bahwa food waste atau
pemborosan makanan di tahap konsumen sudah mengkhawatirkan yaitu 23-48
juta ton/pertahun. lalu pembuangan makanan ke tempat sampah peningkatan
rata-rata sebanyak 40.000 ton pertahun, jika dibiarkan tanpa melakukan tindakan
maka akan banyak makanan terbuang atau masuk tempat sampah. Sisa makanan
terbuang dengan jumlah besar tersebut dapat mencukupi kebutuhan 61-125 juta
orang di Indonesia. Penelitian ini menggunakan metode penelitian survei
dengan 450 responden yang telah mengunjungi wisata kuliner di Batam, dengan
tempat yang berbeda agar mengurangi jawaban bias dari responden. Kuesioner
yang digunakan sebagai alat ukur penelitian, terlebih dahulu divalidasi oleh pakar
industri kuliner melalui kegiatan FGD. Adapun skala poinnya menggunakan skala
Likert 1 hingga 5. Luaran penelitian ini diharapkan dapat memberikan
rekomendasi bagi pemerintah dalam mengedukasi masyarakat dan pelaku usaha
kuliner, mengenai perilaku mengurangi pemborosan makanan atau mengurangi
food waste. Selain itu, hasil penelitian ini akan dipublikasikan dalam jurnal
nasional terakreditasi: The Journal gastronomy Tourism yang terakreditasi Sinta
3, serta 1 HKI yang akan didaftarkan, untuk berbagi temuan dan kontribusi
penelitian kepada masyarakat akademis dan praktisi pariwisata di Indonesia]

C. KATA KUNCI

Isian 5 kata kunci yang dipisahkan dengan tanda titik koma (;)

[Food_Waste; Food_Waste_Behavior; Intention_Reduce_Food Waste; Attitude;
Personal_Norm]




D. PENDAHULUAN
Pendahuluan penelitian tidak lebih dari 1000 kata yang terdiri dari:
e [latar belakang dan rumusan permasalahan yang akan diteliti
e Pendekatan pemecahan masalah
e State of the art dan kebaruan
e Peta jalan (road map) penelitian 5 tahun
Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.

D.1. LATAR BELAKANG DAN RUMUSAN MASALAH
Tuliskan latar belakang penelitian dan rumusan permasalahan yang akan diteliti, serta
urgensi dari dilakukannya penelitian ini

Food waste adalah istilah merujuk pada sampah makanan yang berasal dari meja
makan yang tidak di makan. Saat ini, sampah makanan merupakan masalah bagi
masyarakat maupun lingkungan [1]. Hal ini dikarenakan sampah makanan yang
membusuk di tempat pembuangan sampah menyumbang sejumlah besar gas
metana, hal tersebut merupakan penyumbang yang lebih produktif terhadap
pemanasan global daripada CO?[2]. Hilangnya makanan tersebut berarti
kehilangan nutrisi pendukung kehidupan bagi orang-orang yang kekurangan,
serta menghabiskan sumber daya yang langka seperti air, tanah, dan energi yang
dikeluarkan dalam distribusi, pemrosesan, dan produksi makanan [1]. Selain meja
makan di rumah, pemborosan makanan juga dilakukan oleh wisatawan, salah satu
di destinasi wisata kuliner. Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh [3] bahwa
wisatawan lebih banyak membuang makanan pada saat wisata dari pada hari
biasa. Salah satu cara untuk mengurangi food waste yaitu mempunyai daftar
belanja. Daftar belanja dapat menghindari belanja berlebih pada saat membeli
makanan [4][5]. Hal tersebut diperkuat oleh Principato et al [6] bahwa
pemborosan makanan salah satu faktor di pengaruhi oleh sensitif terhadap harga
atau price consciousness. Selain itu attitude atau sikap merupakan cerminan
seseorang apakah mendukung atau menolak suatu perilaku [4]. Berdasarkan teori
Theory of Planned Behavior, attitude merupakan bagaimana seseorang menilai
perilaku apa itu baik atau buruk. Mengingat bahwa hubungan antara perilaku ini
dan jumlah limbah makanan yang dihasilkan tidaklah sederhana, serta bahwa
perilaku ini memiliki unsur kebiasaan yang kuat, maka tidak mengherankan jika
faktor-faktor yang mendorong orang untuk mengurangi limbah makanan sangat
beragam dan mencakup berbagai tema serta motivasi [7]. Selanjutnya hal yang
berkaitan dengan faktor pembuangan sampah makanan adalah norma pribadi
atau personal norm. Norm activation theory (NAT) adalah salah satu landasan teori
yang sering digunakan untuk menjelaskan niat berperilaku dalam konteks
perilaku konsumen pro-lingkungan [7][8]. Norma pribadi untuk mengurangi
sampah makanan dapat dibentuk pada usia dini dan diwariskan dalam keluarga
dari generasi ke generasi[9].

Food waste behavior menggunakan Theory of Planned Behavior yang di
perkenalkan pertama kali oleh[10]. Teori ini merupakan penjelasan mengenai
perilaku seseorang yang perilaku tersebut berasal dari attitude, subjective norm
dan Perceived Behavioral Control[11][12]. Pengurangan membuang makanan
atau intention reduce food waste merupakan keputusan yang melibatkan rasional




hal itu seperti perencanaan pembelian makanan[13], penggunaaan sistem
anggaran serta pemahaman komunitas serta kepedulian terhadap kesadaran
terhadap food waste atau pemborosan makanan[14][15]. Penelitian ini
memberikan sudut pandang baru bagaimana masalah food waste di wisata
kuliner.
Rumusan masalah
1. Pengaruh food taste terhadap food waste behavior di wisata kuliner kota
batam?
2. Pengaruh price consciousness terhadap food waste behavior di wisata
kuliner kota Batam?
3. Pengaruh attitude terhadap food waste behavior di wisata kuliner kota
batam?
4. Pengaruh personal norm terhadap food waste behavior di wisata kuliner
kota Batam?
5. Pengaruh food taste terhadap food waste behavior mediasi intention to
reduce food waste di wisata kuliner kota batam?
6. Pengaruh price consciousness mediasi intention to reduce food waste
terhadap food waste behavior di wisata kuliner kota Batam?
7. Pengaruh attitude mediasi intention to reduce food waste terhadap food
waste behavior di wisata kuliner kota batam?
8. Pengaruh personal norm yang mediasi intention to reduce food waste
terhadap food waste behavior di wisata kuliner kota batam?

Pada laporan yang dikeluarkan oleh Bappenas Urgensi food waste dan food loss
pada tahun 2000-2019 mencapai 23-48 juta ton pertahun. Hal tersebut setara
dengan kehilangan 213-551 triliun dan setara 4%-5% PDB Indonesia pertahun.
Selain itu food loss dan food waste terjadi paling banyak pada tahap konsumsi
yaitu di konsumen. Berdasarkan hasil laporan [16] food waste mengalami
peningkatan 40.000 ton pertahun sehingga hal tersebut harus segera di beri
solusi.]

D.2. PENDEKATAN PEMECAHAN MASALAH
Tuliskan pendekatan dan strategi pemecahan masalah yang telah dirumuskan

Adapun pendekatan yaitu metode kuantitatif untuk mengetahui faktor-faktor
yang mengetahui food waste behavior wisatawan. Teori yang digunakan dalam
penelitian ini Theory of Planned Behavior (TPB) dan Norm Activation Theory (NAT)
untuk memahami faktor psikologis dan moral dalam pengelolaan food waste di
wisata kuliner. kuesioner yang dibagikan kepada wisatawan yang berkunjung ke
wisata kuliner]

D.3. STATE OF THE ART DAN KEBARUAN

Tuliskan keunggulan dari pemecahan masalah yang ditawarkan pengusul dibandingkan
dengan penelitian pengusul sebelumnya atau peneliti lainnya dalam konteks
permasalahan yang sama, serta kebaruan usulan dari aspek pendekatan, metode, dsb

[Beberapa penelitian telah meneliti food waste dengan menggunakan Theory of
Planned Behavior[17] seperti penelitian salem et al [4] filimonau et al [16] Li et al
[18]. Penelitian terbaru mengenai food waste behavior menggunakan teori Norm
activation theory (NAT), karena teori ini lebih cocok untuk behavior yang pro




lingkungan dengan menggunakan variebel personal norm seperti penelitian
yang dilakukan oleh panda et al[10] dan Iriady et al[19]karna menurut penelitian
mereka sudah tidak akurat untuk mengukur food waste. Peneliti menggabungkan
menggunakan Theory of Planned Behavior dengan menggunakan variabel
attitude dan menggunakan teori Norm activation theory (NAT) dengan
menggunakan variabel personal norm. sehingga penelitian ini diharapkan
mendapatkan jawaban yang akurat.

Penelitian ini menggunakan beberapa tempat wisata kuliner yang berbeda
namun masih di kota Batam yaitu restoran, street food, produsen makanan dan
festival makanan dengan tujuan agar mendapatkan jawaban yang tidak bias dan
valid dalam hal jawaban responden hal tersebut berbeda dengan penelitian yang
menggunakan lokasi yang sama seperti penelitian di hotel[20],universitas[6]
restoran[21] [22],online food delivery[23][24]

D.4. PETA JALAN PENELITIAN
Tuliskan peta jalan penelitian dari tahapan yang telah dicapai, tahapan yang akan
dilakukan selama jangka waktu penelitian, dan tahapan yang direncanakan.

[

Tahun 2025 Mencari tahu tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi perilaku
konsumen yang tidak menghabiskan
pesanan makanan.

Tahun 2026 Mencari tahu tantangan yang di
hadapijuru masak di restoran-restoran

untuk memaksimalkan semua bahan
agartidak terbuang ke tempat sampah
Tahun 2027 Penelitian ini akan menguji strategi
seperti edukasi menu, porsi fleksibel,
dan insentif bagi pelanggan untuk
meningkatkan kesadaran terhadap
food waste di restoran.

Tahun 2028 Studi  ini  akan  mengeksplorasi
penggunaan teknologi seperti Al, loT,
dan aplikasi manajemen stok dalam

membantu restoran mengurangi food
waste.

Tahun 2029 Penelitian ini akan menganalisis
kebijakan food waste di berbagai
negara untuk mengidentifikasi
regulasi yang paling efektif bagi

industri restoran.




E. METODE
Isian metode atau cara untuk mencapai tujuan yang telah ditetapkan tidak lebih dari 1000
kata. Pada bagian metoda wajib dilengkapi dengan:

e Diagram alir penelitian yang menggambarkan apa yang sudah dilaksanakan dan
yang akan dikerjakan selama waktu yang diusulkan. Format diagram alir dapat berupa
file JPG/PNG.

e Metode penelitian harus memuat, sekurang-kurangnya proses, luaran, indikator
capaian yang ditargetkan, serta anggota tim/mitra yang bertanggung jawab pada
setiap tahapan penelitian.

e Metode penelitian harus sejalan dengen Rencana Anggaran Biaya (RAB)

[Berikut adalah diagram alur penelitian, yang dimulai dari observasi lokasi, studi
literatur, hingga perancangan kuesioner yang melibatkan diskusi dengan pakar
dan uji validitas. Hasil akhir dari penelitian ini diharapkan dapat dipublikasikan
sebagai kontribusi akademik di bidang kuliner dan pengurangan food waste di
area wisata kuliner.

Mulai

p street food

|
v

produsen

obeservasi lokasi

v > objek wisata
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!
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Gambar 1. Tahap Penelitian

Proses penelitian:

Tahap 1

Tim peneliti melakukan observasi lokasi yang termasuk wisata kuliner yang ada di
Kota Batam untuk melihat secara langsung bagaimana food waste atau makanan
yang terbuang ke tempat sampah. Adapun lokasi yang diteliti adalah street food,
produsen makanan, objek wisata kuliner dan restoran iconic. Penanggung jawab
ketua dan anggota

Tahap 2

Tim peneliti bersama-sama melakukan studi pustaka mengenai food waste
dengan berbagai teori terkait yang berasal dari artikel ilmiah indek nasional
ataupun internasional. Merancang kuesioner dan instrumen uji validitas ke pakar
pariwisata kuliner.




Tahap 3

Melakukan uji instrumen

Melakukan wawancara kepada pakar pariwisata kuliner untuk mendapatkan
masukan terhadap fenomena food waste dan melakukan review terhadap
kuesioner yang telah di buat. Melakukan uji validitas dengan menyebarkan 30
kuesioner ke wisatawan yang berkunjung ke kota Batam.

Tahap 4

Menyebarkan kuesioner ke seluruh responden sesuai dengan jumlah yang
diinginkan. Melakukan pengolahan data dengan software Smart-pls untuk
mendapatkan jawaban berdasarkan penelitian yang dilakukan.

Tahap 5
Menyelesaikan penelitian dengan menyusun laporan akhir berdasarkan hasil
pengolahan data yang telah di selesaikan.

Tahap 6
Menyusun artikel ilmiah nasional berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan
menyusun HKI.

Luaran penelitian

Adapun luaran penelitian penelitian ini yaitu
1. Artikel ilmiah terindek sinta 3
2. HKI

Indikator capaian yang ditargetkan
1. Instrumen penelitian berupa kuesioner dan daftar pertanyaan wawancara
untuk pakar kuliner.
2. Kuesioneryang telah diisi oleh wisatawan kuliner sebanyak 450 responden
3. Jurnal nasional terindek sinta
4. HKI

Untuk meminimalkan mendapatkan jawaban responden bias karena tempat yang
sama, dan objek yang sama. Kami tim peneliti melakukan pengambilan sample
yang berbeda. Untuk mendapatkan jawaban yang valid dari responden. Kami
mengambil beberapa jenis objek wisata kuliner yang ada di kota Batam seperti
street food, restoran, produsen makan dan festival makanan.

Ketua pengusul
e Bertanggung jawab terhadap keseluruhan penelitian.
o Melakukan studi literatur terhadap topik penelitian yang sedang
dikerjakan.
e Melakukan observasi lapangan.
e Menyelesaikan tahap akhir laporan.
e Menyelesaikan publikasi berdasarkan hasil penelitain




Anggota dosen

e Bertanggung jawab terhadap pengumpulan data.

e Pengolahan data hasil kuesioner yang telah disebarkan

e Melakukan obervasi lapangan

e Melakukan uji coba kuesioner

e Mengumpulan data
Berdasarkan hasil pembagian tugas yang jelas diharapkan pelaksanaan
penelitian ini dapat berjalan dengan baik dan mendapatkan hasil yang sesuai
dengan rencana awal penelitian.]

F. HASIL YANG DIHARAPKAN

Jelaskan hasil yang diharapkan atau luaran yang dijanjikan dari penelitian

[penelitian ini diharapkan mendapatkan rekomendasi untuk pemerintah, sebagai
bahan kajian edukasi dan sosialisasi kepada masyarakat. Mengenai bagaimana
penting pengetahuan tentang food waste baik dari sesi konsumen dan tempat
wisata agar masyarakat dapat mendukung pengelolaan sampah dan mengurangi
pembuangan sampah di piring]

G. JADWAL PENELITIAN

Jadwal penelitian disusun berdasarkan pelaksanaan penelitian, harap disesuaikan
berdasarkan lama tahun pelaksanaan penelitian

Bulan

No Nama Kegiatan

1 Melakukan observasi ke wisata
kuliner yang ada di kota batam

2 | Studi literatur terhadap topik
food waste

3 | Perancangan alat ukur
penelitian  yaitu kuesioner
yang berasal dari studi
literatur yang telah
dilaksanakan

4 | Melakukan diskusi kepada
pakar pariwisata kuliner dan
praktisi kuliner

5 Melakukan uji coba
penyebaran kuesioner
sebanyak 30 orang untuk di uji
validitas instrumennya.

6 | Melakukan pengumpulan data

7 | Melakukan pengolahan data

8 | Penyusunan laporan akhir

9 | Menyusun luaran  wajib
berupa jurnal ilmiah nasional

bereputasi

10 | Menyusunan HKI




H. DAFTAR PUSTAKA

Sitasi disusun dan ditulis berdasarkan sistem nomor sesuai dengan urutan pengutipan.
Hanya pustaka yang disitasi pada usulan penelitian yang dicantumkan dalam Daftar
Pustaka.
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